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Abstrak — Dewasa ini kebutuhan akan beras semakin
meningkat, sedangkan panen yang dihasilkan kurang
optimal karena sering terjadinya susut hasil. Menurut
Handaka (2007), titik kritis terjadinya susut hasil pada
pemanenan padi, terutama pada pemotongan padi,
pengumpulan potongan padi, dan proses perontokan.
Aseec adalah jawaban yang tepat untuk mengatasi
permasalahan ini. Aseec dikonstruksi hingga menjadi
satu kesatuan utuh dengan ukuran yang relatif kecil dan
relatif ringan sehingga dapat dipindahkan (portabel)
dengan mudah dan sesuai dengan kondisi persawahan
yang aksesnya susah dijangkau. Aseec merupakan
teknologi yang ramah lingkungan karena menggunakan
energi terbarukan yaitu sel surya sebagai sumber
energi.Proses perencanaan Aseec ini dilakukan dengan
tahapan yaitu perencanaan dan penjelasan fungsi,
perencanaan konsep produk. Analisis teknik meliputi
analisis daya, torsi yang terjadi pada poros dan motor
penggerak dan konstruksi rangka. Hasil perencanaan
menghasilkan rentokan padi 0,7 kg dalam 1 menit
putaran 450 rpm. Tenaga penggerak Aseec
menggunakan motor DC 24 V/4 Ajtorsi 25 kg/f.em
dengan putaran 500 rpm. Sistem transmisi menggunakan
v-belt dengan poros penggerak 76,2 mm. Konstruksi
rangka terbuat dari besi profil L 40 x 40 x 4 mm dan
casing menggunakan besi plat dengan tebal 1,8 mm dan
1,5mm.
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1. INTRODUCTION

Beras merupakan makanan pokok yang belum
tergantikan sebagai kebutuhan primer masyarakat
Indonesia. Bertambahnya penduduk maka kebutuhan
akan beras semakin meningkat, sedangkan panen yang
dihasilkan kurang optimal karena sering terjadinya
susut hasil. Menurut Handaka (2007), titik kritis
terjadinya susut hasil pada pemanenan padi, terutama
pada pemotongan padi, pengumpulan potongan padi,
dan proses perontokan. Menurut BPS (1988, 1996),
masalah utama dalam penanganan panen padi adalzh
tingginya kehilangan hasil pasca panen serta gabah
dan beras yang dihasilkan bermutu rendah. Hal ini
terjadi karena tahapan pemanenan, perontokan, dan
pengeringan  yang kurang baik. Menurut Setyono

(2000), jumlah gabah yang tidak terontok berkisar
antara 6,4 - 8,9 % dari jumlah panen.

Program  pemerintah  juga mengusahakan
Indonesia  menjadi negara  suasembada beras
sehingga Indonesia tidak mengimpor beras dari
negara lain. Pada tahun 1986, Presiden RI
mengeluarkan Keputusan Presiden No. 47/1986
tentang Peningkatan Penanganan Pascapanen Hasil
Pertanian. Hal ini menunjukkan besamya perhatian
pemerintah terhadap upaya penyelamatan hasil panen.
Sektor pertanian saat sekarang ini masih merupakan
sorotan utama. Terbukti dengan banyaknya program-
program pertanian yang sedang dikembangkan.
Seiring dengan itu muncul pemikiran-pemikiran untuk
menyelesaikan permasalahan ini terutama pada bidang
teknologi. Dewasa ini bermunculan berbagai teknologi
pascapanen padi yang di titik beratkan pada proses
pemanenan, perontokan, dan pengeringan. Namun,
belum menemukan titikk ferang dalam pemecahan
masalah ini, dimana teknologi yang di kembangkan
dinilai kurang efektif dan efisien baik dalam segi
rancangan, bahan bakar maupun hasil yang di dapat.
Adapun teknologi yang sudah dikembangkan hanya
mampu mengatasi sebagian dari permasalahan tersebut,
Hal yang tidak kalah penting adalah kemampuan alat
untuk  dipindah-pindahkan  (Portabel). Menurut
Setyono (2006), ditinjau dari rendahnya susut hasil
maka perlu adanya alat atau mesin perontok yang
efektif dan efisien sehingga tidak terjadi penyusutan
pada hasil panen serta harus ramah lingkungan.

Berdasarkan permasalahan yang tengah terjadi
dan solusi yang telah ditawarkan maka dibutuhkan
suatu teknologi yang tepat dalam meningkatkan hasil
panen padi, mengatasi susut hasil, ramah lingkungan
dan memiliki rancangan yang sesuai dengan kondisi
persawahan. Sehingga Aseec adalah jawaban yang
tepat untuk mengatasi permasalahan ini. Aseec
dikonstruksi  hingga menjadi satu kesatnan utuh
dengan ukuran yang relatif kecil dan relatif ringan
sehingga dapat dipindahkan dengan mudah dan sesuai
dengan kondisi persawahan yang aksesnya susah
dijangkan. Sehingga Aseec sangat memungkinkan
untuk dipindah-pindahkan ke tempat yang diinginkan
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sehingga dapat memudahkan petani dalam memproses
hasi panen. 4seec merupakan teknologi yang ramah
lingkungan karena menggunakan energi terbarukan
yaitu sel surya sebagai sumber energi. Aseec dirancang
dengan penuh pertimbangan sehingga gabah dan beras
yang dihasilkan bermutu tinggi dan dapat mengatasi
kemungkinan susut panen.

“Aseec” (Automatic Seed Cleaner) : “Penerapan
Aseec berbasis Energi Baru Terbarukan (solar cell)
untuk perontok dan pengering padi”. Aseec diharapkan
mampu menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam
pemecahan masalah ini sehingga hasil panen
masyarakat mendapatkan hasil yang lebih banyak
sehingga mampu memenuhi kebutuhan akan beras.
Aseec dipercaya mampu menyelesaikan permasalahan
yang tengah terjadi tanpa harus takut akan dampak
negatif yang di timbulkan akibat sampingannya,
karena teknologi yang diterapkan jelas ramah
lingkungan.

II. METODE PENELITIAN

Dalam menyelesaiakan kegiatan ini ada beberapa

tahap yang akan dilakukan meliputi :

A, Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan berdasarkan pada buku-
buku referensi yang bertujuan untuk memperkuat
materi pembahasan maupun sebagai dasar untuk
menggunakan rumus-rumus tertentu  dalam
menganalisa dan mendesain suatu alat.

B. Observasi lapangan
Tujuan umum melakukan observasi lapangan
adalah mengamati secara langsung di alam
terbuka untuk mencari suatu kebenaran tentang
sesuatu yang ingin dicocokkan dengan nalar
pikiran manusia sehingga dapat dipertanggung
jawabkan dan menjadikan kebenaran itu suatu
fakta dan benar. Kegiatan pengamatan dilakukan
guna menggali dan mengumpulkan data yang

diperlukan bagi topic pembahasan guna
pengembangan wawasan dan peningkatan
kinerja.

C. Perancangan
Perancangan dilakukan dengan menggambar alat
terlebih dahulu yang dibuat di seftwaredutocad.

D.  Pembuatan
Setelah tahap perancangan, akan dilakukan
pembuatan alat dengan mengukur dan memotong
bahan sesuai dengan perencanaan

E.  Pengujian.
Setelah alat telah selesai dibuat, maka akan
dilakukan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah alat telah bekerja dan siap
digunakan

Skema Design Gambar

Gambar 1. Design Gambar Alat
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Gambar 2. Perencanaan alat
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Keterangan :

1. Solar cell

2. Lampu penerangan
3. Pemasukan Gabah
4. Kontrol

5. Baterai

III. METODE PERENCANAAN

A.  Perencanaan Daya Motor
Daya motor merupakan daya yang dapat

menggerakkan perontok dengan pertimbangan
gaya yang bekerja pada poros. Daya motor yang
akan direncanakan dapat digunakan rumus
[elemen mesin,1980,16]

2uNT

P=

Keterangan :

P = daya (W)

N = putaran pully (rpm)
T = torsi (N.m)

Untuk menghitung daya motor (Pd) terlebih
dahulu dihitung torsinya (T) yaitu:
T=FxR

Keterangan :
F = gaya potong (Kg)
R = titik potong terluar (m)
Setelah mengetahui besarnya torsi yang dihasil
maka daya motor dapat dihitung dengan
Pd=Txo
@=2xmXxn
B.  Perencanaan Poros

Poros merupakan salah satu bagian yang penting

karena berfingsi sebagai kedudukan perontok.

a. Menghitung momen yang terjadi pada poros
yaitu felemen mesin 1980,16]
T=974x10°v

b. Menghitung diameter poros
Ds= [Zxecor]"

Keterangan :
Kt = faktor koreksi
Cb = faktor koreksi lenturan

Perencanaan Pully

Kecepatan pully sangat dipengaruhi oleh putaran

motor. Adapun rumus untuk menghitung

kecepatan pully yaitu [elemen mesin II,1982,35]

V= mdpn

60

Keterangan :

V = kecepatan pully
Dp = diameter pully
N = putaran pully

D. Perencanaan Sabuk (V-Belt)
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Perhitungan yang digunakan dalam perancangan
sabuk yaitu : [elemen mesin I1,1982,34]
a. Perbandingan Transmisi

nl_ _d2
ni dl
Keterangan :

nl = putaran poros pertama (rpm)

n2 = putaran poros kedua (rpm)

di = diameter pully penggerak (mm)

d2 = diameter pully yang digerakkan (mm)

b. Menentukan kecepatan linear sabuk
T.dn

60100

¢. Menentukan panjang sabuk
L=2C+ 2 (dp +Dp)+ fE(Dp-dp)z
Keterangan :
L = panjang sabuk (mm)
C = jarak sumbu poros (mm)
Dp= diameter pully penggerak (mm)
Dp= diameter pully poros (mm)

E.  Kontrol Sistem Aseec

Gambar 3. Rangakaiankontrol

IV. HASILDAN PEMBAHASAN

A, Uji kelayakan

Adapun tujuan dilakukannya pengujian alat ini

adalah untuk mengetahui berapa besar tingkat

efisiensnya apakah sudah berhasil dan sesuai

dengan yang diharapkan. Adapun hal-hal yang

perlu diperhatikan sebelum melakukan proses

pengujian adalah

a. Memeriksa kondisi apakah sudah dalam
keadaan baik.

b. Apakah pully sudah terpasang dengan kuat
pada motor dan poros

¢. Apakah sabuk sudah terpasang dengan baik
pada pully motor dan pully poros

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian

ini adalah,

a. Mesin perontok padi

b. Padi dan jerami
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B.  Hagsil Pengujian
Berikut ini adalah hasil pengujian alat ini

Gambar 4. Hasil pengujian

TABEL I
HASIL PENGUIJIAN
Tumlah Putaran Waku Hasil
adi (Kg) pada poros (menit) rontokan
paii™® | apm) padi (Kg)
1.5 450 1 0.7
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